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Abstrak 
Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem informasi berbasiskan komputer 
untuk menyimpan, mengelola dan menganalisis,serta memanggil data referensi geografis. 
Sistem yang penulis dibuat untuk mengelola data-data permukiman kumuh disertai dengan 
sebuah gambar peta yang saling melengkapi. Tujuan penulisan skripsi yang penulis terapkan 
ialah membuat sistem yang mengelola pencatatan data dan melakukan pencatatan penempatan 
alokasi permukiman kumuh di Palembang dengan menggunakan sebuah peta SIG yang sudah 
dibuatkan. Dari data tersebut dapat dibuatkan sebuah perancangan aplikasi Sistem Informasi 
Geografis berbasis Website. Metodologi yang akan dibuat adalah metodologi iteratif yang 
terdiri dari tahap perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. 
Analisis yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh serta perancangan dengan 
menggunakan diagram terstruktur yaitu Diagram Konteks dan DFD (Data Flow Diagram). 
Implementasi kedalam aplikasi website menggunakan aplikasi PHP Designer 8 atau 
Notepad++ atau juga bisa menggunakan Sublime Text 8, MySQL sebagai database, Xampp 
sebagai server dan pembuatan peta menggunakan Google Maps API. Kesimpulan dari abstrak 
penulisan yang penulis lakukan ialah memudahkan para Staff untuk melakukan pencatatan data 
dan publikasi mengenai alokasi permukiman kumuh di kota Palembang. 
 
Kata kunci  : Diagram Terstruktur, Iteratif,  Xampp, PHP & MYSQL, Google Maps API 
 
Abstract 
Geographic information system is a computer-based information system to store, 
manage and analyze, as well as calling a geographic reference data. The author created a 
system for managing the datas slums is accompanied by an image map that complement each 
other. The purpose of writing a thesis writer apply is making systems that manage data and 
perform record keeping record keeping placement allocation slums in Kilkenny by using a GIS 
map was already created. From these data it can be made a design of geographic information 
System-based application Website. The methodology will be made iterative methodology is 
comprised of stages of planning, analysis, design, implementation, and maintenance. The 
analysis was conducted based on data acquired as well as the design of structured diagrams by 
using the Diagramming and Context DFD (Data Flow Diagram). Implementation into 
application website using PHP Application Designer 8 or Notepad ++ or can also use Sublime 
Text 8, MySQL as the database and server, Xampp as the creation of a map using the Google 
Maps API. The conclusions of the abstract writing of the writers do is make it easy for the Staff 
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to do the recording of data and publications regarding allocation of the slums in the city of 
Palembang. 
. 
Keywords : Diagram of a structured, Iterative, Xampp, PHP MYSQL &, Google Maps API 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
ermukiman kumuh merupakan permasalahan klasik yang sejak lama telah 
berkembang di kota-kota besar. Laju perkembangan kota yang semakin pesat 
membuat pemanfaatan lahan yang semakin kompetitif. Sehingga menyebabkan data atribut 
seperti data sosial ekonomi dan kependudukan juga mengalami peningkatan. Jadi, banyak 
masyarakat luar yang belum mengetahui informasi-informasi terbaru dari data permukiman 
kumuh di Palembang ini. 
SIG adalah suatu sistem informasi berbasiskan komputer untuk menyimpan, 
mengelola dan menganalisis,serta memanggil data bereferensi geografis. Dengan memanfaatkan 
SIG akan memberikan kemudahan kepada para pengguna atau para pengambil keputusan untuk 
menentukan kebijaksanaan yang akan diambil, khususnya yang berkaitan dengan aspek 
keruangan( spasial). 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan aplikasi GIS berbasis website agar 
dapat memberikan informasi-informasi data, serta peta GIS, seperti data kependudukan dan 
sosial ekonomi pada PU Cipta Karya Palembang. Berdasarkan penguraian diatas, maka peneliti 
mengambil judul “Perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) Kependudukan Dan 
Sosial Ekonomi Pada Daerah Perkotaan Studi Kasus Masalah Daerah Pemukiman 
Kumuh Di Kota Palembang” 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  Pengertian Sistem 
Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan 
tertentu [1]. 
 
2.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang telah diklasifikasian atau diolah atau diinterpretasikan 
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan [1]. 
 
2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sesuatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang telah diperlukan [1]. 
 
2.4  Komponen SIG 
Secara umum, Sistem Informasi Geografis bekerja berdasarkan integrasi 
komponen, yaitu: hardware, software, data, manusia, dan metode [2]. Kelima komponen 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Hardware 
Sistem Informasi Geografis memerlukan spesifikasi komponen hardware yang 
sedikit lebih tinggi dibanding spesifikasi komponen sistem informasi lainnya. Hal 
tersebut disebabkan karena data yang digunakan dalam SIG, penyimpanannya 
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membutuhkan ruang yang besar dan dalam proses analisanya membutuhkan memory 
yang besar dan processor yang cepat. Beberapa hardware yang sering digunakan 
dalam Sistem Informasi Geografis adalah: personal computer(PC), mouse, digitizer, 
printer, plotter, dan scanner. 
2. Software  
Sebuah software SIG haruslah menyediakan fungsi dan tool yang mampu 
melakukan penyimpanan data, analisis, dan menampilkan informasi geografis. Dengan 
demikian elemen yang harus terdapat dalam komponen software SIG adalah: 
a. Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis. 
b. Sistem Manajemen Basis Data.  
c. Tools yang mendukung query geografis, analisis, dan visualisasi. 
d. Geographical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada tool geografi. 
3. Data 
Hal yang merupakan komponen penting dalam SIG adalah data. Secara 
fundamental, SIG bekerja dengan 2 tipe model data geografis, yaitu model data vector 
dan model data raster. Dalam model data vector, informasi posisi point, garis, dan 
polygon disimpan dalam bentuk koordinat x,y. Bentuk garis, seperti jalan dan sungai 
dideskripsikan sebagai kumpulan koordinat-koordinat point. Bentuk polygon, seperti 
daerah penjualan disimpan sebagai pengulangan koordinat yang tertutup. Data raster 
terdiri dari sekumpulan grid atau sel seperti peta hasil scanning maupun gambar atau 
image. Masing-masing grid memiliki nilai tertentu yang bergantung pada bagaimana 
image tersebut digambarkan. 
4. Manusia  
Komponen manusia memegang peranan yang sangat menentukan, karena tanpa 
manusia maka sistem tersebut tidak dapat diaplikasikan dengan baik. Jadi manusia 
menjadi komponen yang mengendalikan suatu sistem sehingga menghasilkan suatu 
analisa yang dibutuhkan. 
5. Metode 
SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan aturan 
dunia nyata, dimana metode, model dan implementasi akan berbeda untuk setiap 
permasalahan. 
 
2.5 Pengertian Website 
Website adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), dan umumnya 
merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau sub domain dalam World 
Wide Web (WWW) di internet [3]. 
 
2.6 Pengertian Kumuh 
Suatu daerah yang ditempati oleh penduduk dengan status ekonomirendah dan 
bangunan-bangunan perumahannya tidak memenuhi syarat untuk disebut sebagai 
perumahan yang sehat [4]. 
 
2.7 Pengertian HTML 
HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa pemograman dasar yang 
dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. HTML menampilkan informasi 
dalam bentuk hypertext dan sesuai dengan namanya. Bahasa ini menggunakan tanda 
(markup) disebut dengan Tag untuk memenuhi perintah-perintahnya [5]. 
 
2.8 Pengertian PHP 
PHP merupakan salah satu bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah web 
server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan menggunakan 
program PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis [3]. 
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2.9 Pengertian MySQL 
MySQL adalah salah satu databases  management system  (DBMS) dari sekian 
banyak DBMS seperti Oracle, MSSQL, Postagre SQL, dan lainya [6]. 
 
2.10 Pengertian Google Maps API 
Penggunaan Google Maps API adalah untuk melihat lokasi, mencari alamat, 
mendapatkan petunjuk mengemudi dan lain sebagainya. [7]. 
 
2.11 Pengertian PHPMyAdmin 
PHPMyAdmin adalah kakas untuk pengelolaan database yang berbasis web. 
PHPMyAdmin bukan merupakan suatu keharusan, manipulasi data bisa juga digantikan 
dengan kakas yang lain, misalnya MySQL Console (berbasis teks). Namun, dengan 
PHPMyAdmin, pengelolaan atau manipulasi database menjadi lebih mudah [8]. 
 
2.12 Metodologi Iteratif 
Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan metodologi Iteratif. Model iteratif 
(iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan iteratif pada  
model prototype.  
Berikut adalah gambar dari model inkremental: 
 
Gambar 1 :  Metodologi Iterasi 
 
Berdasarkan gambar di atas, langkah – langkah pengembangan sistem terbagi atas : 
a. Tahap Analisis 
Pada tahap ini dimana kita berusaha mengenali segenap permasalahan yang 
muncul pada pengguna, mengenali komponen  komponen sistem, objek-objek, 
hubungan antar objek. Dalam tahapan ini penulis akan melakukan kegiatan observasi, 
wawancara, studi pustaka dan pengumpulan dokumen-dokumen terkait dengan 
observasi yang dilakukan. 
b. Tahap Desain 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah 
pembuatan Pieces, ER-Diagram, DFD (diagram konteks, DFD level nol, dst), diagram 
kejadian, diagram dekomposisi, dan rancangan antar muka. 
c.  Tahap Kode 
Pada tahap ini penulis mulai melakukan coding yaitu mengimplementasikan 
rancangan dari tahap sebelumnya. Penulis akan mulai membangun sistem informasi 
geografis berbasis PH serta MySQL sebagai media penyimpanan. 
d. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini penulis mulai melakukan pengoperasian sistem. Hal – hal utama 
yang dilakukan diantaranya adalah instalasi program dan hosting web. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Masalah 
Adapun analisis permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara membuat suatu database yang terkomputerisasi untuk mendata 
permukiman kumuh terutama data kependudukan dan sosial ekonomi di wilayah 
Palembang ini? 
2. Bagaimana cara menempati alokasi permukiman kumuh yang ada di peta tersebut? 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem peneliti menggunakan alat bantu yaitu 
dengan Use Case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan 
menganalisis informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari perspektif pengguna. Adapun Use Casenya 
sebagai berikut: 
Subsistem Pengguna
Login
Ubah Password
Staff / Administrator
User
Subsistem Kecamatan
Simpan Data Kecamatan
Ubah Data Kecamatan
Hapus Data Kecamatan
Cari Data Kecamatan
Subsistem Kelurahan
Simpan Data Kelurahan
Ubah Data Kelurahan
Hapus Data Kelurahan
Cari Data Kelurahan
Subsistem Kewasan 
Tepian Sungai
Simpan Data Kewasan Tepian Sungai
Ubah Data Kewasan Tepian Sungai
Hapus Data Kewasan Tepian Sungai
Cari Data Kewasan Tepian Sungai
Subsistem Kriteria dan 
Indikator
Simpan Data Kriteria dan 
Indikator
Ubah Data Kriteria dan 
Indikator
Hapus Data Kriteria dan 
Indikator
Cari Data Kriteria dan 
Indikator
Subsistem Peta SIG
Simpan Peta SIG
Subsistem Laporan
Tambah Laporan 
Keseluruhan Data SIG Kumuh
Cetak Laporan Peta SIG
Ubah Peta SIG
Hapus Peta SIG
Tampil Peta SIG
 
 
Gambar 2 : Use Case 
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3.3 Diagram Konteks 
 
Diagram  konteks  sistem  dibuat  untuk  menentukan lingkup proyek awal. 
Diagram aliran data konteks ini hanya menunjukkan  antarmuka  utama  sistem  dengan 
lingkungannya.  Berikut  diagram  konteks  yang  diusulkan: 
Sistem Informasi Geografis 
Permukiman Kumuh (PU Cipta 
Karya Palembang)
Staff Data Users (Public)
Login
Data Kecamatan
Data Kelurahan
Data Kawasan Tepian Sungai
Data Kriteria dan Indikator
Peta SIG
 Data Kecamatan
Data Kelurahan
Data Kawasan Tepian Sungai
Data Kriteria dan Indikator
Data Peta SIG
Laporan Keseluruhan Data SIG  
Gambar 3: Diagram Konteks 
 
3.4 Diagram Dekomposisi 
 
Diagram  dekomposisi  merupakan  diagram  yang kegiatannya  menguraikan  
sistem  menjadi  subsistem  dan proses. Diagram dekomposisi  yang  akan  diusulkan 
sebagai berikut: 
Sistem Informasi Geografis 
Permukiman Kumuh (PU Cipta 
Karya Palembang)
1.0
Subsistem Pengguna 
2.0
Subsistem Kecamatan 
3.0
Subsistem Kelurahan 
4.0
Subsistem Kawasan 
Tepian Sungai 
5.0
Subsistem Kriteria 
dan Indikator 
6.0
Subsistem Peta SIG 
7.0
Subsistem Laporan
1.1
Login
2.1
Tambah Data 
Kecamatan 
2.2
Ubah  Data 
Kecamatan 
2.3
Hapus  Data 
Kecamatan 
2.4
Cari  Data Kecamatan 
3.1
Tambah Data 
Kelurahan 
3.2
Ubah  Data Kelurahan 
3.3
Hapus  Data 
Kelurahan 
3.4
Cari  Data kelurahan 
4.1
Tambah Data Kawasan 
Tepian Sungai 
4.2
Ubah  Data Kawasan 
Tepian Sungai 
4.3
Hapus  Data Kawasan 
Tepian Sungai 
4.4
Cari  Data Kawasan 
Tepian Sungai 
5.1
Tambah Data Kriteria 
dan Indikator 
5.2
Ubah  Data Kriteria 
dan Indikator 
5.3
Hapus  Data Kriteria 
dan Indikator 
5.4
Cari  Data Kriteria dan 
Indikator 
6.1
Tambah Peta SIG 
6.2
Ubah  Peta SIG r 
6.3
Hapus  Peta SIG 
6.5
Tampil  Peta SIG 
7.1
Tambah Laporan 
Keseluruhan Data SIG 
Kumuh 
1.2
Ubah Password
7.2
Laporan Data Peta SIG 
 
Gambar 4: Diagram Dekomposisi 
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3.5 Diagram Level 0 Sistem Fisik 
 
Pengguna
1.0
PHP + MySQL
Kecamatan
2.0
PHP + MySQL
Kelurahan
3.0
PHP + MySQL
Kawasan 
Tepian Sungai
4.0
PHP + MySQL
Kriteria dan 
Indikator
5.0
PHP + MySQL
Peta SIG
6.0
PHP + MySQL
Laporan
7.0
PHP + MySQL
Staff
Users
Win 7 Gui :
Username dan Password Staff
Win 7 Gui :
Login Berhasil MySQL :
tbl_pengguna
SQL Select : 
Username dan Password Staff
SQL Select
Password  Lama  Staff
SQL Update :
Password Baru Staff disimpan
MySQL :
tbl_kecamatan
Win 7 Gui :
Identitas Kecamatan Lama
Win 7 Gui :
Kriteria Pencarian Kecamatan
Win 7 Gui : Identitas Kecamatan 
SQL Select : Identitas Kecamatan Lama
SQL Insert : 
Penyimpanan Identitas Kecamatan Baru
SQL Update : 
Perubahan Identitas Kecamatan Disimpan
SQL Delete
Penghapusan Identitas Kecamatan Lama
SQL Select : Kecamatan yang dicari
Win 7 Gui :
Kriteria Pencarian Kecamatan
Win 7 Gui :
Identitas Kecamatan 
MySQL :
tbl_kelurahan
SQL Select : Id Kecamatan
SQL Insert : 
Penyimpanan Identitas Kelurahan Baru
SQL Update : 
Perubahan Identitas Kelurahan Disimpan
SQL Delete
Penghapusan Identitas Kelurahan Lama
SQL Select : Kelurahan yang dicari
Win 7 Gui :
Identitas Kelurahan Lama
Win 7 Gui : Kriteria Pencarian Kelurahan 
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Kecamatan Lama
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Kelurahan Lama
Win 7 Gui : Identitas Kelurahan
Win 7 Gui : Kriteria Pencarian Kelurahan 
Win 7 Gui : Identitas Kelurahan 
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Kawasan Lama
Win 7 Gui : Identitas kawasan Lama
Win 7 Gui : Kriteria Pencarian kawasan 
Win 7 Gui : Identitas kawasan 
Win 7 Gui : Pencarian kawasan 
Win 7 Gui : Identitas kawasan 
MySQL :
tbl_kawasan
SQL Select : Id kelurahan
SQL Insert : 
Penyimpanan Identitas Kawasan Baru
SQL Update : 
Perubahan Identitas Kawasan Disimpan
SQL Delete
Penghapusan Identitas Kawasan Lama
SQL Select : kawasan yang dicari
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas kriteria Lama
Win 7 Gui : Identitas kriteria Lama
Win 7 Gui : Kriteria Pencarian kriteria 
Win 7 Gui : Identitas kriteria 
MySQL :
tbl_kriteria
SQL Select : Id kawasan
SQL Insert : 
Penyimpanan Identitas kriteria Baru
SQL Update : 
Perubahan Identitas kriteria Disimpan
SQL Delete
Penghapusan Identitas kriteria Lama
SQL Select : kriteria yang dicari
Win 7 Gui : Pencarian kawasan 
Win 7 Gui : Identitas kawasan 
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Peta SIG Lama
Win 7 Gui : Identitas peta SIG Lama
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Peta SIG
Win 7 Gui :
Identitas peta SIG Lama
MySQL :
tbl_peta
SQL Insert : 
Penyimpanan Identitas peta SIG Baru
SQL Update : 
Perubahan Identitas peta SIGDisimpan
SQL Delete
Penghapusan Identitas peta SIG Lama
SQL Select : Id kelurahan
SQL Select : Identitas Kelurahan Lama
SQL Select : Identitas Kawasan Lama
SQL Select : Identitas kriteria Lama
SQL Select : Identitas peta SIG Lama
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Laporan Keseluruhan
Win 7 Gui :
Pengelolaan Identitas Laporan Keseluruhan
Win 7 Gui 
Identitas Peta SIG
Win 7 Gui 
Identitas Laporan Keseluruhan (Download)
MySQL :
tbl_laporan
SQL Select : Id peta
SQL Insert :
Penyimpanan Identitas Laporan 
Keseluruhan Baru
SQL Select :
Laporan Peta SIG yang dicari
SQL Select :
Identitas Laporan Keseuruhan Lama
Select SQL :
Laporan Keseluruhan yang dicari
Win 7 Gui : Password Baru Staff yang Disimpan
 
Gambar 5 : Diagram Level 0 Sistem Fisik 
 
3.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Diagram ERD adalah diagram yang menggambarkan relasi antara satu entitas 
dengan entitas yang lain. Berikut adalah gambar diagram ERD : 
Id_namakecamatan (PK)
Nama_kecamatan
Tbl_kecamatan
Id_namakelurahan (PK)
Id_namakecamatan (FK)
Nama_kecamatan
Tbl_kelurahan
Id_kawasan (PK)
Id_namakelurahan (FK)
Lingkup_rt
Luas
Karakteristik
Jumlah_penduduk
Jumlah_kk
Tbl_kawasan
Id_kriteria (PK)
Id_kawasan (FK)
Kriteria
penilaian
Tbl_kriteria
user 
password
Tbl_pengguna
Id_peta (PK)
Id_namakelurahan (FK)
nama
Lokasi_rt
Tahun
X
Y
kategori_peta
Keterangan
Filename
Folder
dateupload
Tbl_peta
Id_peta (FK)
Nama
Filename
Folder
DateUpload
Tbl_laporan
Id_Kontak
nama
Email
Website
Komentar
Date
Art_id
Art_url
Tbl_kontak
Memiliki
Memiliki
Memiliki
Memiliki
Memiliki
 
Gambar 6 : Diagram Level 0 Sistem Fisik 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
3.7 Relasi Antar Tabel 
 
 
Gambar 7 : Relasi Antar Tabel 
 
3.8 Rancangan Antarmuka 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka Form Login, Form Kecamatan, Form 
Kelurahan, Form Kawasan, Form Kriteria, Form Peta SIG  Public dan Form Peta SIG 
Admin yang tersaji sebagai berikut. 
 
Gambar 8 : Form Login 
 
 
Gambar 9 : Form Kecamatan 
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Gambar 10 : Form Kelurahan 
 
 
Gambar 11 : Form Kawasan 
 
 
Gambar 12 : Form Kriteria 
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Gambar 13 : Form Peta SIG  Public 
 
 
Gambar 14 : Form Peta SIG Admin 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan pada PU Cipta Karya Palembang, dapat 
mengambil kesimpulan bahwa:  
1. Sistem Informasi Geografis yang kami bangun di PU Cipta Karya Palembang merupakan 
Sistem Informasi yang dapat membantu dalam mengelola data geografis, dalam hal 
mencakup data daerah, data kawasan, dan data Peta SIG. 
2. Dengan adanya SIG ini setidaknya mempermudah dalam mengelola dalam proses 
pencarian data geografis dan mempermudah dalam pembuatan laporan SIG. 
 
 
5. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, ada beberapa saran-saran yang sekiranya 
dapat bermanfaat untuk pengembangan sistem kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Agar Sistem ini dapat berjalan baik, maka disarankan agar Sistem Informasi Geografis 
yang sudah dibuatkan dapat dikembangkan dikemudian hari agar sesuai dengan kebutuhan 
dan dapat menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga dapat sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang akan datang. 
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